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ABSTRAK 

 

PENGARUH INTENSITAS EMISI KARBON DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (STUDI PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR ENERGI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

TAHUN 2021-2024) 

 

OLEH 

IKA SUSILAWATI 

Isu emisi karbon menjadi perhatian global maupun nasional seiring meningkatnya 

tuntutan transparansi lingkungan, regulasi keberlanjutan, serta implementasi 

mekanisme perdagangan karbon di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pengaruh intensitas emisi karbon dan profitabilitas (ROA) 

terhadap nilai perusahaan pada sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2021-2024. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan perusahaan energi. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan total 168 data yang 

observasi dan analisis data dilakukan dengan regresi data panel menggunakan fixed 

Effect Model (FEM), disertai uji parsial (t), uji simultan (F), dan uji koefisien 

determinasi (R²). Nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan menggunakan 

rasio Tobin’s Q, sedangkan intensitas emisi karbon diproksikan berdasarkan 

pengungkapan lingkup 1, lingkup 2, dan lingkup 3 yang dibagi pendapatan. 

Profitabilitas diukur menggunakan rasio pengembalian aset (ROA), dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas 

emisi karbon berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji 

simultan menunjukkan bahwa intensitas emisi karbon, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa penilaian pasar terhadap perusahaan energi dipengaruhi 

oleh kombinasi aspek finansial, struktural, dan faktor keberlanjutan. 

Kata Kunci: Intensitas Emisi Karbon, Profitabilitas dan Nilai Perusahaan. 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CARBON EMISSION INTENSITY AND PROFITABILITY 

ON FIRM VALUE (A STUDY OF ENERGY SECTOR COMPANIES LISTED 

ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE FROM 2021-2024) 

 

By  

IKA SUSILAWATI 

 

The issue of carbon emissions has become a global and national concern amid 

increasing demands for environmental transparency, sustainability regulations, and 

the implementation of carbon trading mechanisms in Indonesia. This study aims to 

analyze how the carbon emission intensity and profitability (ROA) affects the firm 

value in the energy sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2021 

to 2024. This study uses secondary data obtained from the annual reports and 

sustainability reports of energy companies. Sampling was conducted using purposive 

sampling, with a total of 168 data observations and data analysis conducted using 

panel data regression using the Fixed Effect Model (FEM), accompanied by partial 

tests (t), simultaneous tests (F), and coefficient of determination tests (R²). Firm value 

in this study was proxied using Tobin's Q ratio, while carbon emission intensity was 

proxied based on Scope 1, Scope 2, and Scope 3 disclosures divided by revenue. 

Profitability was measured using the return on assets (ROA) ratio, with firm size as 

a control variable. The results show that carbon emission intensity has a significant 

negative effect on firm value, while profitability has a significant positive effect on 

firm value. The simultaneous test results show that carbon emission intensity, 

profitability, and firm size together have a significant effect on firm value. This 

indicates that the market's assessment of energy companies is influenced by a 

combination of financial, structural, and sustainability factors. 

Keywords: Carbon Emission Intensity, Profitability and Firm Value.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar belakang  

Sejak tahun 2021, BEI telah memperkenalkan klasifikasi baru yang lebih 

terstruktur untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor-sektor 

strategis seperti bahan kimia, bahan bangunan, dan pertambangan. Sektor-

sektor ini mengalami pertumbuhan yang pesat karena didorong oleh 

peningkatan permintaan global terhadap bahan baku. Pertumbuhan jumlah 

perusahaan dalam sektor-sektor tersebut tidak serta-merta menjamin stabilitas 

atau peningkatan nilai saham, pada beberapa sektor yang mengalami ekspansi, 

nilai saham pada perusahaan biasanya mengalami penurunan, yang tentu 

berdampak pada nilai perusahaan secara keseluruhan (Fasya & Inawati, 2024).   

Nilai perusahaan menjadi faktor penting bagi investor dalam membuat 

keputusan investasi. Faktor-faktor non-keuangan seperti emisi karbon dan 

strategi ekspansi dapat menekan valuasi perusahaan apabila dianggap 

meningkatkan risiko atau menurunkan profitabilitas (Perdichizzi dkk., 2024) 

pengungkapan lingkungan yang komprehensif seperti pengungkapan jumlah 

emisi karbon dan verifikasi pihak ketiga dapat mengurangi kesenjangan 

informasi dan dapat memperbaiki penilaian pasar dan persepsi investor (Al-

Mari & Mardini, 2024).  

Nilai perusahaan, yang ditentukan oleh harga saham dan indikator seperti 

Tobin's Q terutama terkait dengan kepercayaan pasar terhadap prospek dan 

kinerja perusahaan, berdasarkan literatur ekonomi kontemporer menunjukkan 



2 

 

 

 

bahwa ekspansi atau pertumbuhan tidak selalu sejalan dengan peningkatan 

valuasi. Pertumbuhan yang tidak didorong oleh keuntungan atau yang 

meningkatkan degradasi lingkungan, seperti melalui emisi karbon, dapat 

menurunkan imbal hasil pasar saham dan meningkatkan valuasi perusahaan 

(Lim dkk., 2024). Secara umum, harga saham yang tinggi dianggap sebagai 

indikator positif yang menunjukkan bahwa pasar memiliki kepercayaan 

terhadap stabilitas dan potensi pertumbuhan perusahaan di masa depan (Ananda 

& Taqwa, 2024).  

Seiring dengan meningkatnya minat investor terhadap isu-isu lingkungan, 

pengungkapan intensitas emisi karbon sebagai bagian dari praktik Corporate 

Social Responsibility (CSR) menjadi semakin relevan. Pengungkapan emisi 

yang lengkap dan diverifikasi dapat mengurangi kesenjangan informasi dan 

biaya modal, serta berpotensi meningkatkan kinerja pasar (Adhikari & Zhou, 

2022). Perusahaan dengan tata kelola yang baik dapat meningkatkan nilai 

perusahaan melalui isu-isu lingkungan, terutama intensitas emisi karbon isu 

tersebut dapat menjadi pertimbangan penting bagi investor (Kurnia dkk., 2021).  

Pemanasan global telah menyebabkan sejumlah masalah lingkungan, seperti 

mencairnya es di laut Antartika yang berdampak pada naiknya permukaan air 

laut, curah hujan dan cuaca yang tidak menentu, meningkatnya frekuensi 

kebakaran hutan, serta berubahnya pola migrasi satwa. Kondisi ini utamanya 

dipicu oleh peningkatan emisi karbon dioksida (CO₂) akibat aktivitas manusia 

(Sari & Budiasih, 2025). Penelitian terdahulu menegaskan bahwa perusahaan 

yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, seperti melalui pengungkapan 

jumlah emisi karbon, cenderung mendapatkan respon positif dari pasar, karena 

perusahaan dinilai memiliki komitmen terhadap keberlanjutan, yang dapat 

memberikan nilai tambah dan memperkuat citra perusahaan di mata publik 

(Tonay & Murwaningsari, 2022). 

Pembangunan berkelanjutan menjadi langkah awal untuk mempertahankan 

bumi, untuk itu perlu adanya kesadaran pada perusahaan untuk terlibat langsung 

dalam tujuan tersebut, sustainability report merupakan bentuk dukungan serta 

kontribusi perusahaan terhadap penanganan perubahan iklim dan pencapaian 
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development goals. Pencemaran udara menjadi salah satu penyebab terbesar 

yang dapat memengaruhi lingkungan, pencemaran tersebut dihasilkan oleh 

emisi karbon, yang merupakan sisa dari pembakaran senyawa yang 

mengandung karbon, seperti batubara, gas alam, dan minyak (Oktavia & 

Murtanto, 2024).  

Isu perubahan iklim menjadi sorotan global yang tidak dapat diabaikan negara 

maju maupun berkembang terdampak dan turut mencari pengendalian emisi. 

IPCC menunjukkan bahwa kenaikan konsentrasi GHG, kenaikan tersebut 

berasal dari karbon dioksida (CO₂), metana (CH₄), dinitrogen oksida (N₂O), dan 

klorofluorokarbon (CFC) merupakan pendorong utama pemanasan global. 

Sektor industri merupakan salah satu kontributor utama emisi karena 

pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan industrialisasi (Zheng dkk., 

2023). Studi lintas negara yang dilakukan oleh Perdichizzi dkk (2024) 

mempertegas bahwa korporasi menyumbang emisi besar dan pengelolaan emisi 

menjadi aspek penting, baik untuk kebijakan maupun pasar modal. Di tingkat 

nasional, penelitian menunjukkan praktik pengungkapan karbon di Indonesia 

masih heterogen sehingga perlu perhatian serius dari regulator dan pelaku 

industri (Nilasakti dkk., 2024). Padahal perusahaan sebagai pelaku utama 

kegiatan ekonomi yang menjalankan proses produksi dan operasional 

perusahaan mampu menghasilkan potensi tinggi yang berakibat fatal pada emisi 

gas rumah kaca ke atmosfer. Akumulasi gas-gas tersebut menyebabkan efek 

rumah kaca yang lebih kuat, pada akhirnya memicu ketidakseimbangan iklim 

global dan berdampak pada berbagai aspek kehidupan, seperti lingkungan, 

sosial, hingga pada aspek ekonomi. 
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Gambar 1. 1 Grafik Emisi Karbon Global 

Data source: Climate TRACE. (2025). Diakses dari https://climatetrace.org 

Climate TRACE merilis laporan pada 24 April 2025 bahwa emisi gas rumah 

kaca (GRK) global pada Februari 2025 tercatat sebesar 5,04 miliar ton CO2e, 

turun sekitar 0,47% dibandingkan dengan periode yang sama pada Februari 

2024. Secara kumulatif dari tahun ke tahun, total emisi global hingga Februari 

2025 mencapai 10,32 miliar ton CO2e, atau turun sekitar 0,55% dibandingkan 

dengan akumulasi emisi pada dua bulan pertama tahun 2024. Sementara itu, 

emisi metana-karbon global pada Februari 2025 mencapai 10,32 miliar ton CO 

Industri besar menyumbang limbah dan emisi. Sementara, emisi metana global 

di Februari 2025 tercatat sebesar 31,70 juta ton, menunjukkan penurunan tipis 

sebesar 0,01% dibandingkan Februari 2024. Sementara, emisi metana globa di 

februari 2025 tercatat sebesar 31,70 juta ton, atau yang tipis sebesar 0,01% jika 

dibandingkan dengan februari tahun 2024. Industry-industri besar 

menghasilkan limbah dan emisi yang berkontribusi terhadap akumulasi gas 

rumah kaca di atmosfer seperti (CO₂), metana (CH₄), dan dinitrogen oksida 

(N₂O), yang pada akhirnya mempercepat laju perubahan iklim global, 

perusahaan harus bertanggung jawab terhadap masalah ini. 
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      Gambar 1. 2 Emisi Karbon Tahunan 

      Data source: Climate TRACE. (2025). Diakses dari https://climatetrace.org 

Berdasarkan laporan Climate TRACE (2025), menunjukkan bahwa emisi gas 

rumah kaca di Indonesia dari Januari hingga Juni 2025 akan mencapai 1,17 

miliar ton CO₂e, dengan kontribusi terbesar dari energi tak terbarukan sebesar 

34,52% (402,38 juta ton CO₂e), diikuti oleh sektor pertanian sebesar 31,85% 

(371,18 juta ton CO₂e), pembangkit listrik sebesar 11,96% (139,37 juta ton 

CO₂e), dan manufaktur sebesar 8,40%. Wilayah dengan kontribusi tertinggi 

terhadap emisi gas rumah kaca tertinggi di Indonesia Tiga daerah terbesar yang 

dilaporkan menyumbang emisi terbesar adalah Pusat Sumatera dengan 17,45 

juta ton CO₂e, laut Jawa dengan 10,45 juta ton CO₂e, dan Sumatera Selatan 

dengan 10,31 juta ton CO₂e. Data tersebut menunjukkan bahwa, selain sektor 

pertanian, produksi minyak dan gas terus menjadi penyebab utama emisi karbon 

di Indonesia. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya mitigasi sangat penting 

untuk menekan laju peningkatan emisi karbon nasional, baik melalui transisi 

energi maupun praktik pertanian berkelanjutan. 

Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran bahkan dalam skala internasional. 

Salah satu aspek penting yang kini menjadi sorotan adalah keterbukaan 

informasi perusahaan terkait jumlah emisi karbon yang dihasilkan. Menurut 

Damas dkk (2021) kekhawatiran terhadap emisi karbon dan dampaknya 

terhadap perubahan iklim dapat mempengaruhi persepsi pasar terhadap nilai 

perusahaan. Perusahaan yang secara aktif dan transparan mengungkapkan 
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besaran emisi karbonnya serta menunjukkan komitmen terhadap praktik bisnis 

yang ramah lingkungan, cenderung mendapat kepercayaan lebih besar dari 

investor. Transparansi ini dianggap sebagai indikator bahwa perusahaan tidak 

hanya berfokus pada pencapaian keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan 

faktor lingkungan dan sosial dalam operasinya. 

Intensitas emisi karbon merupakan ukuran jumlah emisi karbon yang dihasilkan 

per satuan aktivitas ekonomi atau produksi, seperti emisi CO₂ per unit output, 

pendapatan, atau nilai tambah (Dewantoro, 2024). Indikator ini penting karena 

mencerminkan efisiensi karbon suatu sektor atau perusahaan, tidak hanya 

besaran emisi absolut. Penerapan regulasi lingkungan, standar pelaporan emisi 

seperti GRI 305, serta tekanan dari investor dan pemangku kepentingan 

mendorong perusahaan menurunkan intensitas emisi karbon, terutama melalui 

tata kelola lingkungan yang lebih baik. Sementara Xu dkk (2020) berpendapat 

bahwa emisi karbon berpengaruh secara langsung pada kinerja perusahaan 

melalui peningkatan biaya operasional dan pembatasan kebijakan. 

Nilai perusahaan menjadi salah satu indikator penting yang dapat dipengaruhi 

oleh kesadaran dan tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility terhadap isu lingkungan. Hal ini selaras dengan peraturan 

Indonesia yang juga telah mengambil langkah signifikan dengan diterbitkannya 

Peraturan Presiden No. 98 Tahun 2021 tentang Nilai Ekonomi Karbon (NEK), 

yang menjadi payung hukum utama pengendalian emisi di Indonesia. Peraturan 

ini mengatur mekanisme perdagangan karbon, pungutan karbon, hingga Carbon 

offset, sekaligus menjadi dasar implementasi target Net Zero Emission 2060. 

Perusahaan yang tidak memperhatikan dampak lingkungan dari operasional 

bisnisnya cenderung memiliki risiko reputasi yang tinggi, reputasi tersebut 

dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan para investor, dan stakeholder hal 

tersebut yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 

mewajibkan emiten dan perusahaan publik untuk membuat laporan 

keberlanjutan perusahaan yang mencakup informasi lingkungan, termasuk data 



7 

 

 

 

emisi gas rumah kaca. Perusahaan yang proaktif dalam menerapkan prinsip 

keberlanjutan misalnya melalui pengurangan emisi karbon, penggunaan energi 

terbarukan, dan pelaporan ESG (Environmental, Social, and Governance) 

cenderung mendapatkan citra positif di mata publik dan pasar keuangan. Sejak 

tahun 2021 International Financial Reporting Standards (IFRS) Foundation 

melalui International Sustainability Standards Board (ISSB) telah 

mengesahkan IFRS S1 dan IFRS S2 sebagai standar wajib terkait pelaporan 

keberlanjutan. IFRS S2 secara khusus mengatur tentang pengungkapan 

perubahan iklim salah satunya adalah emisi karbon yang meliputi Scope 1 

(emisi langsung), Scope 2 (emisi tidak langsung dari energi yang dibeli), dan 

Scope 3 (emisi tidak langsung dari rantai pasok dan penggunaan produk). 

Implementasi standar ini mendorong perusahaan di seluruh dunia untuk tidak 

hanya sekadar mengungkap secara sukarela, tetapi wajib menyajikan data 

kuantitatif yang terukur dan dapat dibandingkan lintas negara. Selain itu 

terdapat Global Reporting Initiative (GRI) merupakan standar internasional 

yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaporan keberlanjutan perusahaan, 

khususnya terkait aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam aspek 

lingkungan, pengungkapan emisi karbon mengacu pada GRI 305 mencakup 

tujuh lingkup pengungkapan emisi yang harus dilaporkan oleh perusahaan. 

Lingkup tersebut Scope 1, Scope 2, Scope 3, pelaporan intensitas emisi gas 

rumah kaca, upaya dan capaian pengurangan emisi, emisi zat perusak ozon, 

serta emisi udara signifikan lainnya seperti nitrogen oksida (NOx), sulfur oksida 

(SOx), dan partikel berbahaya.  

Secara Nasional regulasi terbaru Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

memperlihatkan adanya pergeseran paradigma dari voluntary disclosure 

menuju mandatory disclosure. Jika sebelumnya perusahaan hanya dituntut 

untuk menjawab “apakah mereka mengungkap emisi karbon atau tidak”, kini 

regulasi berkembang dan terus diperkuat untuk menekankan pada berapa 

jumlah emisi yang dihasilkan, strategi pengurangan perusahaan, berapa jumlah 

pengurangan emisi karbon yang berhasil dilakukan, serta sejauh mana 

akuntabilitas perusahaan dapat dinilai melalui verifikasi pihak ketiga. Dengan 
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kata lain, kualitas dan kuantitas emisi karbon merupakan indikator penting 

dalam menentukan komitmen dan strategi untuk jangka panjang suatu bisnis. 

Tren global, regulasi baru, dan tuntutan investor terkait pentingnya mendorong 

bisnis untuk lebih peduli lingkungan melalui aktivitas operasionalnya, serta 

potensi yang semakin besar untuk memberikan keyakinan dan kepercayaan 

investor yang dapat secara tidak langsung mempengaruhi persepsi pasar dan 

nilai perusahaan. Oleh karena itu, dalam era bisnis yang semakin transparan dan 

berorientasi pada keberlanjutan, penyampaian informasi terkait intensitas emisi 

karbon menjadi faktor strategis yang tidak hanya mempengaruhi reputasi 

perusahaan tetapi sebagai penilaian bagaimana kontribusi perusahaan untuk 

pertumbuhan nilai perusahaan dalam waktu yang tidak singkat.   

Di Indonesia, hampir semua perusahaan sudah menyampaikan informasi terkait 

jumlah dan intensitas emisi yang dihasilkan perusahaan sebagai bentuk 

komitmen perusahaan terhadap publik (Yuliandari dkk., 2023). Pengungkapan 

ini biasanya disampaikan melalui laporan tahunan atau beberapa perusahaan 

sudah melaporkan pada laporan keberlanjutan, sebagai bentuk transparansi dan 

pertanggungjawaban perusahaan terkait kerusakan lingkungan dari aktivitas 

operasi perusahaan, melalui intensitas emisi karbon diharapkan perusahaan 

dapat mengindikasikan kesungguhan perusahaan dalam mengimplementasikan 

kegiatan selama melakukan bisnis yang memperhatikan tanggung jawab 

keberlanjutan secara sosial kepada masyarakat serta lingkungan. Kesadaran 

perusahaan pada hal tersebut dapat mempengaruhi persepsi investor dan 

masyarakat terhadap penilaian perusahaan, dan bisa mengganggu performa 

perusahaan. Penurunan kepercayaan pasar dapat menyebabkan turunnya harga 

saham dan berdampak langsung pada penurunan nilai perusahaan, untuk itu 

selain memperhatikan kinerja keuangan perusahaan juga perlu memperhatikan 

dan menganggap kinerja lingkungan juga penting. 

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Perdichizzi dkk (2024) 

menemukan emisi karbon dioksida dapat menurunkan relevansi laba, di mana 

pada perusahaan dengan tingkat pencemaran tinggi, laba menjadi kurang 

bermakna dalam penilaian pasar. Kinerja keuangan mempengaruhi 
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penyampaian emisi karbon yang dihasilkan perusahaan, terutama dengan 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja tinggi termotivasi untuk 

mempertahankan praktik lingkungan yang kuat dan meningkatkan kesadaran 

terhadap emisi karbon (Al-Mari & Mardini, 2024). Pengungkapan informasi 

terkait emisi karbon berkontribusi secara positif terhadap peningkatan nilai 

perusahaan, transparansi dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan investor 

(Kristanto & Lassi, 2022). Penelitian serupa yang dilakukan oleh Rusmana 

(2020), juga menghasilkan temuan yang sejalan yaitu pengungkapan emisi 

karbon terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan nilai 

perusahaan. Hal ini diperkuat oleh penelitian lain yang mengungkapkan bahwa 

keterbukaan informasi emisi karbon berperan penting dalam membentuk 

persepsi positif pasar terhadap nilai bisnis perusahaan (Febriani & Aryati, 

2024). Dengan melihat berbagai temuan tersebut, penting bagi perusahaan agar 

tidak semata-mata berorientasi pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi 

juga memperhatikan dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas 

operasional perusahaan. Pengungkapan intensitas emisi karbon menjadi salah 

satu indikator penting dalam menilai sejauh mana perusahaan memiliki 

kepedulian terhadap keberlanjutan. Selain itu pengungkapan intensitas emisi 

karbon juga dapat menjadi indikasi kesadaran perusahaan dalam turut andil 

dalam Net Zero Carbon, untuk mencapai keseimbangan total emisi gas rumah 

kaca seperti yang ditargetkan Indonesia pada 2060. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan energi di Indonesia menghadapi 

tekanan ganda, yaitu tuntutan peningkatan kinerja keuangan sekaligus 

kewajiban menurunkan emisi karbon. Kondisi ini menciptakan dinamika 

menarik karena profitabilitas yang diukur melalui ROA tidak hanya dipengaruhi 

oleh efisiensi operasional, tetapi juga oleh biaya kepatuhan lingkungan yang 

terus meningkat. Pada periode 2021–2024, fluktuasi profitabilitas (ROA) pada 

perusahaan sektor energi tidak stabil antar-periode, hal ini terjadi akibat 

guncangan harga komoditas, gangguan rantai pasok pada periode pasca-

pandemi serta faktor lain seperti likuiditas, struktur aktiva, dan biaya R&D 

mempengaruhi kondisi eksternal terhadap ROA.  
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Lonjakan harga batu bara pada tahun 2022 menaikkan ROA sejumlah 

perusahaan energi, namun peningkatan keuntungan tidak selamanya diikuti 

dengan peningkatan pengungkapan emisi karbon. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa tingginya profitabilitas belum tentu mendorong transparansi lingkungan, 

padahal investor institusional dan global semakin menuntut akuntabilitas 

melalui pengungkapan jumlah emisi. Selain itu, munculnya kebijakan transisi 

energi dan tekanan terhadap pengurangan gas rumah kaca menyebabkan 

perusahaan energi harus menyeimbangkan strategi bisnis antara 

mempertahankan laba dan mengelola risiko keberlanjutan. Kesimpulannya 

perusahaan yang memiliki kemampuan menghasilkan laba lebih besar 

umumnya dinilai lebih mampu berinvestasi pada teknologi bersih, sehingga 

diasumsikan memiliki intensitas emisi lebih rendah, meskipun temuan empiris 

di lapangan belum sepenuhnya konsisten dan banyak faktor yang dapat 

mengakibatkan biaya perusahaan semakin tinggi. 

Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan membuktikan lebih 

lanjut sejauh mana pengaruh intensitas emisi karbon dan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Intensitas Emisi Karbon dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Sektor 

Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024)”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Apakah intensitas emisi karbon berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji apakah intensitas emisi karbon dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan 

2. Untuk menguji apakah profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan 
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1.4 Manfaat Penelitian  

a. Bagi penulis 

Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan 

manfaat yang bisa dijadikan sebagai sarana dalam mengaplikasikan 

pengetahuan penulis yang telah diperoleh tentang pendeteksian intensitas 

emisi karbon dilihat dari peningkatan nilai perusahaan. 

b. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan nilai perusahaan serta 

mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan dari hasil produksi 

perusahaan selain itu diharapkan perusahaan dapat berkontribusi pada 

terhadap penanganan perubahan iklim dan pencapaian development 

goals.  

c. Bagi masyarakat  

Dari penelitian ini diharapkan masyarakat secara umum dapat memahami 

bahwa emisi karbon yang menyebabkan efek gas rumah kaca tidak hanya 

dari senyawa karbon dioksida (CO₂) tetapi ada senyawa lain seperti 

metana (CH₄), dinitrogen oksida (N₂O) dan apa saja yang dapat 

menghasilkan senyawa-senyawa tersebut. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai pengaruh intensitas emisi karbon terhadap 

nilai perusahaan, serta dapat mengembangkan variabel dan sektor lainnya 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan dalam perspektif akuntansi 

keberlanjutan. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Teoritis  

2.1.1 Teori Stakeholder  

Teori ini pertama kali ditemukan oleh Edward Freeman (1984) menekankan 

bahwa perusahaan perlu membangun hubungan saling menguntungkan 

antara perusahaan dan para stakeholder, seperti pemerintah, karyawan, 

pemegang saham, masyarakat, konsumen, pemasok, dan pihak lainnya, 

melalui penyampaian informasi yang berkaitan dengan aktivitas 

perusahaan. Teori Stakeholder mengungkapkan, aktivitas perusahaan 

ditujukan untuk banyak kepentingan tidak berfokus pada kepentingan 

sendiri saja, aktivitas perusahaan diarahkan pada penciptaan nilai serta 

manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan yang terlibat menurut Biset, 

(1998) sebagaimana dikutip dalam Chariri dan Ghozali, (2007) secara 

singkat mendefinisikan stakeholders merupakan individu atau organisasi 

dengan kepentingan tertentu. Menurut Chariri dan Ghozali (2007) 

perusahaan perlu mengedepankan kepentingan para stakeholder agar 

keberlangsungan hidup perusahaan dapat berlangsung dalam jangka 

panjang.  

Teori Stakeholder menjelaskan bahwa operasi perusahaan tidak untuk 

kepentingan pemilik dan internal saja, namun perusahaan perlu bertanggung 

jawab dalam upaya memberikan manfaat bagi masyarakat, komunitas, dan 

pemerintah (Rahmaningsih & Malau, 2022). Stakeholder berperan  penting 

dalam memberikan manfaat dan turut mempengaruhi kebijakan perusahaan, 

khususnya dalam hal pendanaan (Cahyaningtyas dkk., 2022)
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2.1.2 Teori Legitimasi  

Teori legitimasi adalah sebuah teori yang menjelaskan hubungan 

perusahaan dengan masyarakat, dimana masyarakat menjadi bagian dari 

perusahaan dalam mendukung nilai- nilai sosial dari suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan dan selaras dengan standar masyarakat, teori ini 

pertama kali diungkapkan oleh Dowling & Pfeffer (1975).  Teori ini 

berpendapat bahwa   perusahaan harus menjaga batasan-batasan perilaku 

yang dapat diterima masyarakat secara sosial dalam proses operasional 

perusahaan mereka (Subroto dan Indaryati, 2023). Menurut Kristanto & 

Lasdi (2022) Teori legitimasi dapat didefinisikan sebagai bagaimana 

perusahaan mendapatkan dukungan atau penerimaan dari masyarakat 

karena dianggap mampu menyesuaikan diri dengan aturan dan norma yang 

berlaku. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan mengatur pengungkapan informasi 

keberlanjutan perusahaan publik dan emiten di Indonesia. Berdasarkan 

regulasi tersebut, perusahaan diwajibkan menyusun dan mempublikasikan 

laporan keberlanjutan setiap tahun, yang dapat disampaikan sebagai bagian 

dari laporan tahunan maupun diterbitkan secara terpisah sebagai dokumen 

tersendiri (POJK 51/2017). Ketentuan ini diperkuat melalui Surat Edaran 

OJK Nomor 16/SEOJK.04/2021 yang secara khusus mengatur format dan 

isi laporan tahunan emiten, termasuk komponen laporan keberlanjutan di 

dalamnya. Dalam praktiknya, sebagian perusahaan menyampaikan 

informasi keberlanjutan termasuk data emisi karbon melalui laporan 

tahunan, sementara sebagian lainnya menerbitkan laporan keberlanjutan 

secara terpisah sebagai bentuk komitmen lebih mendalam terhadap 

transparansi (Amanda Oktariani, 2024). Pengungkapan dan pelaksanaan 

yang dilakukan perusahaan akan mendapatkan respons dari masyarakat, 

berupa penilaian terhadap keberadaan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya (Kristanto & Lassi, 2022). Sejalan dengan teori 

legitimasi karena perusahaan dianggap memperhatikan keadaan masyarakat 

dan lingkungan sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
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2.1.3 Teori Sinyal 

Teori sinyal pertama kali dicetuskan oleh Spence (1973) menjelaskan 

bahwa sinyal merupakan informasi mengenai kondisi perusahaan yang 

disampaikan oleh pihak manajemen sebagai pengirim sinyal kepada pihak 

eksternal sebagai penerima sinyal. Informasi tersebut menjadi dasar 

pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Sinyal 

yang bersifat positif mencerminkan peluang investasi yang baik, sehingga 

dapat mempengaruhi penilaian investor serta berdampak pada nilai dan 

keberlanjutan perusahaan. Menurut Brigham & Houston (2019) 

menyatakan bahwa sinyal adalah suatu tindakan yang diambil oleh pihak 

manajemen perusahaan untuk menyampaikan petunjuk bagi investor 

mengenai kondisi keuangan dan prospek perusahaan. Secara umum, teori 

sinyal menjelaskan perilaku dua pihak dalam kondisi asimetri informasi, di 

mana salah satu pihak memiliki informasi lebih dibandingkan pihak lainnya 

(Connelly dkk., 2011). Dalam perkembangan terbaru, Signaling Theory: 

State of the Theory and Its Future menegaskan bahwa perusahaan dapat 

menyampaikan sinyal melalui informasi yang dapat diamati untuk 

mencerminkan kualitas yang tidak terlihat, seperti kinerja perusahaan 

(Connelly dkk., 2025).  Sinyal tersebut berupa informasi yang menunjukkan 

upaya manajemen dalam memenuhi kepentingan pemilik. Informasi ini 

dipandang sebagai indikator penting bagi investor maupun pelaku bisnis 

dalam menentukan keputusan investasi. 

Teori sinyal dapat dilihat dari sudut pandang risiko bisnis, calon investor 

akan melihat risiko bisnis yang semakin tinggi sebagai hal yang negatif, 

sehingga mengurangi keinginan mereka untuk berinvestasi. Kesempatan 

tingginya tingkat investasi juga dianggap sebagai sinyal positif, yang 

berdampak positif pada penilaian investor terhadap nilai perusahaan (Nur 

dkk., 2024). Informasi yang diberikan perusahaan yang kemudian diterima 

investor yang akan ditelaah dan dilakukan analisis untuk menilai informasi 

yang diterima akan menjadi sinyal positif (kabar baik) atau sinyal negatif 

(kabar buruk) (Hartono, 2021). Profitabilitas dapat dipandang sebagai sinyal 

positif yang menunjukkan kondisi dan prospek perusahaan kepada investor, 
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sehingga membantu dalam pengambilan keputusan investasi, dalam 

penelitian ini persentase profitabilitas akan memakai perhitungan dengan 

rumus Return on Asset (ROA), karena analisis dapat menjadi sumber 

informasi bagi investor mengenai efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari dana yang diinvestasikan. 

2.1.4 Intensitas Emisi Karbon 

Emisi karbon adalah suatu kondisi di mana gas-gas yang mengandung unsur 

karbon yang dilepaskan ke atmosfer. Proses ini umumnya terjadi akibat 

aktivitas pembakaran bahan yang mengandung karbon, baik dalam bentuk 

senyawa seperti karbon dioksida (CO₂) maupun dalam bentuk unsur karbon 

murni (Nisa, 2023). Sementara Xu dkk (2020) menunjukkan bahwa emisi 

karbon memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja ekonomi perusahaan 

melalui peningkatan biaya operasional dan pembatasan kebijakan. Dalam 

konteks ini, intensitas emisi karbon dapat dipandang sebagai indikator 

inefisiensi operasional yang berpotensi menurunkan persepsi investor 

terhadap perusahaan. Emisi karbon dapat berdampak positif maupun 

negatif, perusahaan yang menghasilkan sedikit emisi karbon dinilai baik 

karena menggunakan energi dengan efisien, efisien energi tersebut yang 

akan mengarah pada biaya operasional yang lebih rendah (Almonares dkk., 

2026). 

Intensitas emisi karbon merupakan indikator efisiensi lingkungan 

perusahaan dengan membandingkan antara total emisi karbon yang 

dihasilkan dengan pendapatan utama perusahaan (Amrullah & Sari, 2025). 

Intensitas emisi karbon juga dapat didefinisikan sebagai besaran emisi 

karbon perusahaan, dengan menggunakan satuan ton CO₂e per unit jasa 

maupun produk yang dihasilkan, indikator ini digunakan untuk menilai 

tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam mengendalikan serta 

menurunkan emisi karbon yang dihasilkan dari aktivitas operasionalnya 

(Dewantoro, 2024). Intensitas emisi karbon juga dapat dilihat di lingkup 

pemerintahan juga, berdasarkan penelitian Chang dkk., (2023) intensitas 

emisi karbon merupakan rasio emisi CO₂ terhadap produk domestik bruto 

(PDB) yang mencerminkan efisiensi energi dan kinerja pengendalian emisi 
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suatu negara atau wilayah. Dapat disimpulkan bahwa Intensitas emisi 

karbon mencerminkan jumlah emisi karbon yang dihasilkan terhadap 

ukuran output atau aktivitas ekonomi tertentu, seperti pendapatan, unit 

produksi, atau energi yang digunakan. Rasio ini mengukur seberapa efisien 

sebuah entitas dalam menghasilkan output ekonomi dan manajemen emisi 

karbonnya, dimana nilai intensitas yang lebih rendah menunjukkan efisiensi 

emisi yang lebih baik. 

2.1.5 Profitabilitas  

Profitabilitas menjadi ukuran penting dalam menilai kinerja perusahaan 

dalam mencapai laba dari aktivitas bisnisnya. Profitabilitas yang tinggi 

berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan pemegang saham 

sebagai pemangku kepentingan, (Margono & Gantino, 2021). Tingkat 

profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya secara efektif untuk mencapai target yang 

diharapkan. Kondisi ini memberikan sinyal positif melalui kinerja keuangan 

yang baik kemudian bisa memberikan pengaruh kepada investor untuk 

berinvestasi. Peningkatan minat investor tersebut pada akhirnya akan 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan nilai perusahaan 

(Yuwono & Aurelia, 2021). Menurut Inayah (2022), profitabilitas adalah 

rasio atau juga dapat disebut sebagai persentase keuangan yang berfungsi 

dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mencapai keuntungan 

yang tinggi, sehingga mampu menggambarkan kondisi perusahaan secara 

keseluruhan. Tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan memiliki 

peran sebagai dasar pertimbangan bagi investor dalam menentukan 

keputusan investasi dan indikator dalam menilai kinerja perusahaan. Dalam 

penelitian lain dijelaskan bahwa profitabilitas adalah angka dan persentase 

keuangan yang berfungsi untuk menilai perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Persentase keuangan tersebut adalah rasio, salah satunya adalah return 

on asset (ROA), yaitu persentase yang menilai tingkat pengembalian dan 

perolehan laba bersih dari total aset yang dimilikinya (Widiyani & 

Meidawati, 2023) 
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2.1.6 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan mencerminkan suatu kondisi dan kinerja perusahaan yang 

dinilai oleh pasar. Nilai ini menunjukkan seberapa besar perusahaan 

dihargai, termasuk jika sewaktu-waktu dijual. Selain mencerminkan kinerja 

saat ini, nilai perusahaan juga mencerminkan harapan investor terhadap 

keberhasilan dan kinerja perusahaan di masa depan (Ananda & Taqwa, 

2024). Nilai perusahaan menjadi aspek krusial bagi investor karena dapat 

memberikan gambaran mengenai penilaian pasar untuk kinerja dan 

manajemen perusahaan secara menyeluruh. Nilai perusahaan dipahami 

untuk nilai pasar perusahaan. Nilai tersebut dianggap memaksimalkan 

kesejahteraan pemegang saham, terutama ketika terjadi peningkatan pada 

harga saham perusahaan (Nisa, 2023). Sementara Rusmana, (2020) 

mengungkapkan bahwa nilai perusahaan dapat diartikan sebagai indikator 

keberhasilan perusahaan selama beroperasi. Penilaian ini biasanya 

didasarkan pada informasi dalam laporan keuangan, seperti jumlah aset, 

kewajiban, dan harga saham yang beredar di pasar. 

Nilai perusahaan merupakan aspek yang menarik perhatian investor karena 

digunakan sebagai tolok ukur mengukur keberhasilan perusahaan. Pada saat 

harga saham perusahaan meningkat, hal ini mencerminkan penilaian positif 

dari investor terhadap kinerja dan strategi perusahaan. Kondisi tersebut juga 

mengindikasikan bahwa investor memiliki kepercayaan terhadap prospek 

perusahaan di masa depan (Tonay & Murwaningsari, 2022). Investor 

menambahkan kinerja Ekonomi, Sosial, dan Tata Kelola (ESG), inovasi 

hijau, dan ekoefisiensi ke dalam pertimbangan investasi mereka sebagai 

bahan untuk menilai perusahaan (Hardiyansah dkk., 2021). Kinerja atau 

nilai suatu perusahaan dapat diukur dengan menggunakan metode yang 

disebut sebagai rasio Tobin's Q Rasio tersebut dianggap penting karena 

memberikan gambaran tentang bagaimana pasar menilai potensi 

keuntungan dari setiap tambahan investasi yang dilakukan perusahaan 

(Pratama & Ainiyah, 2023). Tobin’s Q dihitung dengan membandingkan 

nilai pasar saham perusahaan terhadap nilai buku dari ekuitas perusahaan.  
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2.2 Penelitian Terdahulu  

Studi terdahulu yang digunakan sebagai rujukan referensi dan acuan pada 

penelitian ini merupakan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan jurnal-jurnal yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan penulis, jurnal tersebut adalah: 

Tabel 2. 1 
Penelitian Terdahulu 

No Tahun 

Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel  

penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  2024:  

Salvatore 

Perdichizzi, 

Bruno Buchetti, 

Antonella 

Francesca 

Cicchiello, 

Lorenzo Dal 

Maso  

Carbon 

emission and 

firm’s value: 

evidence 

from europe 

X: Carbon 

emission  

Y: Firm value 

 

Intensitas karbon 

dioksida (CO2) 

berkorelasi negatif 

dengan valuasi pasar 

perusahaan karena 

secara negatif 

memoderasi 

relevansi laba bagi 

valuasi ekuitas. 

2.  2021: 

Bobae Choi, Le 

Luo, Pramila 

Shrestha 

The value 

relevance of 

carbon 

emissions 

information 

from 

australian-

listed 

companies 

X: Carbon 

emissions 

information 

Y: Firm value 

Tingkat emisi karbon 

berkorelasi negatif 

dengan nilai 

perusahaan. Dampak 

negatif lebih 

menonjol pada 

perusahaan di negara 

yang memiliki skema 

perdagangan emisi 

karbon nasional dan 

peraturan lingkungan 

yang ketat.  

3.  2023: 

Muhamad Tohir 

Amrullah & 

The 

relationship 

between 

X: Carbon 

emissions 

intensity 

Intensitas emisi 

karbon tidak 

berpengaruh 
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Martdian Ratna 

Sari 

carbon 

emissions 

intensity and 

sustainable 

growth rate: 

The 

moderating 

role of media 

exposure 

Y: Sustainable 

growth rate 

Z: Role of 

media 

exposure 

signifikan terhadap 

SGR perusahaan. 

Tekanan publik dan 

media terhadap isu 

lingkungan di 

Indonesia masih 

kurang 

mempengaruhi 

strategi pertumbuhan 

berkelanjutan 

perusahaan. 

4.  2020: 

Chunming Xu, 

Xiaojie Liu, 

Chenchen Wu. 

dan Baiyun 

Yuan 

Optimal 

inventory 

control 

strategies for 

deteriorating 

items with a 

general time-

varying 

demand 

under carbon 

emission 

regulations 

X: Carbon 

emission 

regulations, 

deteriorating 

items with a 

general time-

varying 

demand 

Y: Inventory 

control 

strategies. 

Mekanisme cap-and-

trade mampu 

menekan emisi 

karbon sekaligus 

mempertahankan 

kinerja ekonomi 

perusahaan. Temuan 

ini mengindikasikan 

bahwa pengelolaan 

emisi karbon 

berpotensi 

mempengaruhi 

persepsi investor 

melalui jalur 

profitabilitas dan 

efisiensi operasional. 

5.  2021:  

Xiongfeng Pan, 

Md. Kamal 

Uddin, Bowei 

Ai, Xianyou 

Pan, dan Umme 

Saima 

Influential 

factors of 

carbon 

emissions 

intensity in 

OECD 

countries: 

Evidence 

X: Factors of 

carbon 

emissions 

intensity 

Y: Carbon 

emissions 

intensity 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

intensitas emisi 

karbon bervariasi 

antar negara. 

Peningkatan GDP 

secara konsisten 

berkorelasi dengan 
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from 

symbolic 

regression 

perubahan intensitas 

emisi di seluruh 

negara sampel. 

6.  2021: 

Ferdy Prasetya 

Margono, Rilla 

Gantino 

Influence of 

firm size, 

leverage, 

profitability, 

and dividend 

policy on 

firm value of 

companies in 

Indonesia 

stock 

exchange 

X: Firm size, 

leverage, 

profitability, 

and dividend 

policy. 

Y: Firm value 

Profitabilitas terdapat 

pengaruh yang 

signifikan dan positif 

terhadap nilai 

perusahaan pada 

perusahan F&B. 

Profitabilitas yang 

tinggi dapat 

memberikan sinyal 

positif kepada 

investor ketika 

perusahaan berada 

dalam kondisi yang 

menguntungkan.  

7.  2021:  

Wisnu Yuwono 

dan Dita Aurelia 

Effect of 

profitability, 

leverage, 

institutional 

ownership, 

managerial 

ownership, 

and dividend 

policy on 

firm value 

X: 

Profitability, 

leverage, 

institutional 

ownership, 

managerial 

ownership, 

and dividend 

policy 

Y: firm value. 

Profitabilitas, 

kepemilikan 

institusional, dan 

kebijakan dividen 

berpengaruh positif 

signifikan dengan 

nilai perusahaan, 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

8.  2022:  

Adevia Ananda 

Gz, G. Anggana 

Lisiantara 

Pengaruh 

profitabilitas, 

struktur 

modal, 

ukuran 

perusahaan, 

likuiditas dan 

X: 

Profitabilitas, 

struktur 

modal, ukuran 

perusahaan, 

likuiditas dan 

Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Kemampuan 

perusahaan untuk 

memperoleh 
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kebijakan 

dividen 

terhadap 

nilai 

perusahaan 

kebijakan 

dividen 

Y: Nilai 

perusahaan. 

keuntungan 

meningkat dan 

kemampuan 

perusahaan dalam 

membagikan dividen 

akan semakin 

meningkat. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

2.4 Rumusan Hipotesis 

2.4.1 Intensitas Emisi Karbon dan Nilai Perusahaan 

Menurut kajian literatur terkait pengaruh emisi terhadap nilai perusahaan, 

emisi karbon yang tinggi umumnya dipandang sebagai risiko lingkungan 

yang juga tinggi dan reputasi yang dapat menurunkan penilaian pasar 

terhadap perusahaan. Pengungkapan intensitas emisi karbon bukan semerta-

merta hanya pengungkapan saja tetapi sebagai bagian dari informasi penting 

terkait lingkungan sekitar perusahaan yang perlu disampaikan dalam 

laporan tambahan perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab atas dampak 

operasional terhadap lingkungan, sesuai dengan ketentuan peraturan yang 

berlaku (Rusmana, 2020). Intensitas emisi karbon digunakan sebagai tolok 

ukur (yardstick) untuk mengevaluasi tingkat relatif emisi karbon suatu 

negara. Selain itu, indikator ini digunakan untuk mengkarakterisasi kinerja 

emisi nasional dalam rangka memastikan pembangunan berkelanjutan (Pan 

dkk., 2021).  

 

Intensitas Emisi 

Karbon  (X1) 
Nilai Perusahaan (Y) 

Ukuran 

Perusahaan (Z) 

Profitabilitas (X2) 
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Penggunaan teori legitimasi sebagai dasar agar perusahaan dapat 

menyajikan informasi lingkungan dan sosial perusahaan. Investor dan 

masyarakat memiliki andil terhadap dampak emisi karbon, Perlu adanya 

penekanan pada industri yang memiliki potensi besar penghasil emisi gas 

rumah kaca untuk melegitimasi kegiatan mereka. Kepedulian dari 

stakeholder dapat membuat manajer merasa perlu mengungkapkan 

informasi emisi secara lebih rinci untuk menjaga legitimasi perusahaan 

(Damas dkk., 2021). Keputusan perusahaan untuk mengungkapkan jumlah 

emisi karbon yang dihasilkan dapat mempengaruhi investor dalam menilai 

perusahaan yang transparan mengenai emisi karbon cenderung memiliki 

risiko khusus perusahaan (firm-specific risk) yang lebih rendah, pengaruh 

intensitas emisi karbon bersifat bergantung pada profil risiko perusahaan, 

meskipun pengungkapan emisi memberikan manfaat berupa penurunan 

risiko, perusahaan tetap perlu mengelola dan menurunkan intensitas emisi 

untuk meminimalkan eksposur terhadap risiko karbon (Perera dkk., 2023). 

Hal ini sejalan dengan teori sinyal, pengungkapan emisi karbon menjadi 

sinyal positif yang menunjukkan transparansi, sehingga investor menilai 

perusahaan tersebut memiliki tingkat risiko yang lebih rendah.  Ketika 

investor berusaha memprediksi arus kas masa depan, peningkatan total 

emisi karbon melemahkan keandalan laba saat ini. Kinerja karbon yang 

buruk dapat menurunkan keyakinan investor, hal ini menyebabkan biaya 

modal perusahaan meningkat (Perdichizzi dkk., 2024).  

Menurut beberapa penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan di Eropa 

oleh Perdichizzi dkk. (2024) memperoleh hasil bahwa intensitas emisi 

karbon berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Choi dkk. (2021) yang mengacu pada Chapple dkk  

(2013) menunjukkan bahwa intensitas karbon yang tinggi berimplikasi 

negatif terhadap nilai perusahaan akibat peningkatan risiko dan biaya 

kepatuhan lingkungan. Sedangkan Penelitian di Indonesia yang menguji 

pengaruh beberapa aspek lingkungan terhadap nilai perusahaan 

menunjukkan bahwa praktik pengelolaan emisi dan faktor terkait emisi 

lingkungan dapat mempengaruhi persepsi pasar dan nilai perusahaan, 
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meskipun tidak selalu terukur secara langsung melalui intensitas, tetapi 

menunjukkan arah temuan yang konsisten bahwa informasi lingkungan 

berada dalam mekanisme pengaruh terhadap nilai perusahaan (Dewi, 2025). 

Amrullah & Sari (2025) menemukan bahwa intensitas emisi karbon 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan berkelanjutan perusahaan. 

Sementara penelitian lain memberikan hasil bahwa intensitas emisi karbon 

tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Dewantoro, 2024). 

Efisiensi pengelolaan emisi karbon berkontribusi positif terhadap nilai 

perusahaan, karena perusahaan dengan intensitas emisi yang lebih rendah 

dinilai lebih siap menghadapi kebijakan lingkungan dan tuntutan 

keberlanjutan investor (Zheng dkk., 2023).  

Selain mengukur intensitas emisi karbon, nilai perusahaan juga dapat di 

nilai dari beberapa variabel, diantaranya adalah profitabilitas dan ukuran 

perusahan, banyak penelitian yang menggunakan kedua variabel tersebut 

beberapa tahun terakhir dan memperoleh hasil penelitian yang sama yaitu 

profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, untuk itu penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas dan 

ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Berdasarkan uraian tersebut 

maka hipotesis yang diperoleh adalah:  

H1: Intensitas emisi karbon berpengaruh negatif terhadap Nilai 

Perusahaan. 

2.4.2 Profitabilitas dan Nilai Perusahaan 

Profitabilitas dapat dijadikan sebagai indikator untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui aktivitas operasional, tingkat 

profitabilitas yang tinggi mengirimkan sinyal positif kepada investor, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan minat berinvestasi. Peningkatan minat 

investor ini pada akhirnya memberikan kontribusi terhadap meningkatnya 

harga saham dan nilai perusahaan (Bon & Hartoko, 2022). Berdasarkan 

teori sinyal hal tersebut sejalan dimana teori tersebut mengungkapkan ketika 

profitabilitas perusahaan meningkat, respons positif dari investor 
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mendorong apresiasi harga saham, yang selanjutnya berdampak pada 

peningkatan nilai perusahaan. 

Profitabilitas menjadi indikator, dimana dapat dijadikan sebagai gambaran 

untuk mengukur kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan 

demikian, tingkat profitabilitas yang besar menambah perolehan laba 

perusahaan, dengan tingkat profitabilitas tersebut mampu meningkatkan 

keseriusan investor yang selanjutnya berdampak pada kenaikan harga 

saham(Gz & Lisiantara, 2022).  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadhani et al. (2020) mengungkapkan bahwa setiap aktivitas perusahaan 

memiliki peran serta dampak dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

Menjaga kinerja yang optimal merupakan hal yang krusial bagi perusahaan 

sehingga dapat menarik minat investor dalam melakukan investasi yang 

nantinya akan menguntungkan bagi perusahaan.    

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lisiantara (2022), 

Yuwono & Aurelia (2021), Bon & Hartoko (2022), dan Margono & Gantino 

(2021), memperoleh hasil bahwa profitabilitas berkorelasi secara signifikan 

dengan nilai perusahaan. Sementara penelitian lain memperoleh hasil 

penelitian yaitu profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan (Wijaya, 2025). Berdasarkan pembahasan di atas, 

hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui 

media perantara. Data sekunder adalah data yang cara mendapatkannya tidak 

secara langsung dari objek penelitian, melainkan dari media perantara seperti 

situs internet, atau dari referensi yang sama dengan apa yang sedang diteliti oleh 

penulis Riadi (2016:48). Dalam hal ini data sekunder yang digunakan untuk 

penelitian ini berupa annual report dan sustainability report yang diperoleh dari 

website resmi perusahaan pada sektor energi untuk tahun amatan 2021-2024, 

daftar perusahaan yang menjadi populasi diambil dari website resmi BEI yaitu 

idx.co.id pada bagian data pasar khususnya pada laporan statistik. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan 2021 hingga 2024. 

Data populasi bersumber dari laporan statistik pada laman resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id). Berdasarkan data tersebut, diidentifikasi sebanyak 

83 perusahaan yang masuk dalam kategori sektor energi. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, sehingga 

diperoleh sebanyak 42 perusahaan. Data penelitian ditabulasi berdasarkan 

informasi yang bersumber dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang 

dipublikasikan melalui situs resmi masing-masing perusahaan. 
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Periode pengamatan pada penelitian ini dilakukan selama empat tahun, 

sehingga total observasi yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 168 data observasi (42 perusahaan × 4 tahun). Adapun kriteria 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun periode 

2021-2024. 

b. Perusahaan secara rutin menyampaikan informasi yang terkait dengan emisi 

karbon yang dihasilkan perusahaan dalam dokumen laporan tahunan atau 

keberlanjutan selama periode 2021 hingga 2024. 

c. Perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun periode 

operasi 2021-2024. 

d. Perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang sudah 

menyatakan Tbk pada periode 2021-2024. 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Independen 

3.3.1.1 Intensitas Emisi Karbon 

Berdasarkan standar internasional, emisi karbon perusahaan 

diklasifikasikan ke dalam tiga lingkup. Lingkup 1 merupakan emisi karbon 

langsung yang bersumber dari aset atau aktivitas yang dimiliki maupun 

dikendalikan oleh perusahaan. Lingkup 2 adalah emisi karbon tidak 

langsung yang berasal dari penggunaan energi, seperti listrik dan panas, 

yang dibeli dan dikonsumsi oleh perusahaan. Sementara itu, Lingkup 3 

mencakup emisi tidak langsung lainnya yang timbul dari berbagai aktivitas 

dari hulu ke hilir, di luar kendali langsung perusahaan contohnya seperti 

perjalanan dinas yang dilakukan oleh karyawan (Ge dkk., 2026). 

Berdasarkan pada penelitian Choi dkk. (2021) emisi karbon diukur 

menggunakan total emisi gas rumah kaca (CO₂-equivalent) berdasarkan 

National Greenhouse and Energy Reporting Act. Pengukuran emisi 

dipisahkan menjadi Scope 1 emissions, dan Scope 2 emissions. Untuk 

keperluan estimasi empiris dan konsistensi skala antarperusahaan, total 

emisi Scope 1 dan Scope 2 masing-masing dinormalisasi dengan membagi 

jumlah emisi tahunan terhadap total saham beredar, sehingga diperoleh 
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variabel emisi karbon dalam bentuk emisi per saham. Dari penelitian 

tersebut kemudian dikembangkan oleh Perdichizzi dkk (2024) pada 

penelitiannya menggunakan informasi emisi CO2 (Scope1, Scope2, dan 

Scope3) yang tersedia di Refinitiv EIKON selama periode 2008–2022 

dengan menerapkan populasi perusahaan publik yang terdaftar di pasar 

modal Eropa. Penelitian tersebut proxy berikut: Emisi CO2 total (Lingkup 

1 + Lingkup 2 + Lingkup 3) dibagi penjualan bersih, untuk menentukan 

besaran intensitas emisi yang dihasilkan perusahaan. Penggunaan intensitas 

emisi karbon sebagai variabel penelitian didasarkan pada pandangan bahwa 

efisiensi emisi lebih relevan dibandingkan tingkat emisi absolut dalam 

menilai kinerja ekonomi perusahaan (Xu dkk., 2020) 

Tabel 3. 1 Proksi intensitas emisi karbon 

Variabel Pengukuran 

Carbon 

Emission Scopes 

Lingkup 1 diukur berdasarkan persentase 

pengungkapan tentang emisi karbon langsung 

Lingkup 2 diukur berdasarkan persentase 

pengungkapan tentang emisi karbon tidak langsung 

Lingkup 3 diukur berdasarkan persentase 

pengungkapan tentang emisi karbon tidak langsung 

lainnya 

Intensitas Emisi 

Karbon 

Emisi CO2 dalam ton ((Lingkup 1 + Lingkup 2 + 

Lingkup 3) dibagi dengan penjualan bersih.  

Sumber : diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh (Perdichizzi dkk., 2024) 

3.3.1.2 Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu dengan memanfaatkan modal atau aset yang 

dimiliki. Tinggi atau rendahnya laba yang dihasilkan perusahaan menjadi 

salah satu indikator penting bagi perusahaan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan. Besarnya laba yang diperoleh dapat dianalisis melalui 

laporan keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas.  

Profitabilitas juga mencerminkan hasil akhir dari serangkaian kebijakan 

dan keputusan manajemen pada suatu perusahaan, sehingga rasio ini 
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memberikan gambaran mengenai efektivitas dari keputusan operasional 

dan strategi  yang diambil oleh perusahaan (Wijaya, 2025). Rasio 

profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

penggunaan aset perusahaan (atau sekelompok aset perusahaan), Rasio 

profitabilitas dapat diukur dengan membuat perbandingan atau 

membandingkan berbagai komponen yang ada di dalam laba rugi dan/ atau 

neraca yang disusun perusahaan (Nurlia & Juwari, 2019). Pada penelitian 

ini Rasio yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan yaitu Return on Asset (ROA). Berikut adalah rumus dari 

Return on Asset (ROA): 

3.3.2 Variabel Dependen 

Nilai perusahaan adalah sebuah ukuran untuk menilai kualitas sebuah 

perusahaan, tidak hanya itu nilai perusahaan juga dapat berguna untuk 

menilai kemakmuran para pemegang saham (Dewi & Rahmaningsih, 

2020). Penilaian ini dapat menggunakan indikator  Tobin’s Q Ratio,  

dengan menggunakan indeks penilaian model tersebut dapat membuat 

penilaian terhadap perusahaan, perusahaan yang memiliki nilai di atas  1 

maka dapat diartikan bahwa nilai harga saham pada perusahaan tersebut 

lebih besar jika dibandingkan dengan nilai penggantian asetnya 

(Yuliandari dkk., 2023). Berikut adalah rumus Tobin’s Q Ratio: 

 

Komponen-komponen dari rumus tersebut dapat dilihat pada laporan 

tahunan perusahaan, Jika Tobin's Q lebih besar dari 1, maka dapat 

dikatakan bahwa nilai pasar pada perusahaan tersebut lebih besar dari nilai 

buku dari aset perusahaan, penilaian pasar mungkin menilai perusahaan 

terlalu tinggi. Begitupun sebaliknya, jika Tobin's Q kurang dari atau lebih 
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kecil dari 1, maka dapat diartikan bahwa nilai pasar pada perusahaan 

tersebut lebih kecil dari nilai buku aset perusahaan dan pasar mungkin 

menganggap meremehkan perusahaan (R. Dewi & Rahmianingsih, 2020). 

3.3.3 Variabel Kontrol  

Variabel kontrol berfungsi sebagai pendukung variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen, meskipun tidak menjadi bagian utama 

dalam model penelitian. Dengan adanya variabel kontrol, hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen dapat diamati secara lebih 

objektif tanpa terganggu oleh pengaruh dari faktor lain yang tidak diteliti. 

Sebagai variabel kontrol, penelitian ini mempertimbangkan profitabilitas 

dan ukuran perusahaan. 

3.3.3.1 Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan sebuah cerminan terkait skala perusahaan 

yang dinilai dari total aset, total penjualan, rata rata tingkat pendapatan dan 

rata-rata total aset (Wijaya, 2025). Ukuran perusahaan merepresentasikan 

besar-kecilnya skala suatu entitas, melalui ukuran perusahaan, dapat 

diketahui apakah perusahaan sedang mengalami pertumbuhan atau justru 

mengalami penurunan kinerja (Samhuri dkk., 2023). Indikator yang dipakai 

untuk menilai ukuran perusahaan pada penelitian ini yaitu Logaritma 

Natural (Ln) dari Total Aset. Logaritma natural (Ln) berguna untuk 

mengatasi perbedaan yang terlalu mencolok pada setiap perusahaan yang 

berukuran besar dan kecil. Nilai total aset diubah dalam bentuk logaritma 

natural dengan tujuan agar data yang diperoleh memiliki sebaran yang lebih 

normal dan dapat dianalisis secara statistik dengan lebih akurat. (Neldi dkk., 

2023, p. 20) 

SIZE = Ln(Total Aset) 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 

umum mengenai distribusi data dan karakteristik variabel yang diteliti. Uji 
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ini merupakan salah satu bentuk analisis yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber dan 

dianalisis menggunakan perangkat lunak. Setelah data diperoleh, kemudian 

dibuat tabulasi data, dilakukan pengolahan dengan menggunakan teknik 

seperti perhitungan nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, serta 

standar deviasi. Pengolahan data tersebut menggunakan perangkat lunak 

Eview untuk mempermudah analisis data pada penelitian ini. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model prediksi yang 

dihasilkan memiliki karakteristik BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 

Berikut ini merupakan jenis-jenis uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

3.4.2.1 Uji Normalisasi  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi dari variabel 

gangguan atau residual bersifat normal. Normalitas dapat dikenali dengan 

memperhatikan pola sebaran titik-titik pada histogram residual jika 

sebarannya merata dan membentuk pola tertentu, maka data dianggap 

memenuhi asumsi normalitas. Salah satu metode yang digunakan dalam 

menguji normalitas data adalah dengan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S), di mana: 

1) Residual dianggap terdistribusi normal apabila sig > 0,05,  

2) Residual terdistribusi dan dianggap tidak normal apabila sig < 0,05.  

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas akan menunjukkan apakah ada hubungan atau korelasi 

yang sempurna antar variabel di suatu model regresi. Multikolinearitas 

dapat dilihat dari tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF):  

1) Multikolinearitas dapat diidentifikasi ketika tolerance < 0,10 dan VIF > 

10; sebaliknya,  

2) Multikolinearitas tidak terjadi ketika tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Uji Autokorelasi  
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3.4.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan khususnya pada data deret waktu (time series) 

untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara nilai kesalahan 

(residual) pada periode saat ini dengan kesalahan pada periode sebelumnya 

dalam model regresi linear. Pengujian ini menggunakan metode Durbin-

Watson (DW). Jika nilai DW yang diperoleh berada di antara nilai du dan 

4-du, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

masalah autokorelasi. 

3.4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk meneliti apakah terdapat 

inkonsistensi varians residual antar pengamatan dalam model regresi. 

Apabila pada hasil pengujian pola tertentu tidak dapat diidentifikasi dan 

titik-titik residual berdistribusi tanpa pola tertentu di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, dari penjelasan tersebut, kesimpulan yang dapat 

diambil yaitu data tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 

3.5 Uji Hipotesis 

3.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis 

mengenai hubungan antar variabel jika data yang digunakan berbentuk 

interval atau rasio. Analisis ini berfungsi untuk memprediksi respons 

variabel dependen terhadap kenaikan atau penurunan variabel independen 

(Sugiyono, 2011:153). Sementara itu, menurut Ghozali (2021), regresi linier 

berganda berguna dalam melihat ada tidaknya hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat, serta untuk melihat seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel bebas tersebut, termasuk arah hubungan yang 

terbentuk. Pengujian hipotesis untuk penelitian ini diajukan untuk 

melakukan analisis regresi berganda. Analisis regresi dilakukan dengan 

tujuan untuk mengevaluasi bagaimana hubungan dan ketergantungan pada 

variabel terikat yang digunakan dengan satu atau beberapa variabel bebas. 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut yaitu: 
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Keterangan: 

Y = Nilai Perusahaan 

a = Konstanta 

β123 = Koefisien regresi model 

Intensitas emisit = Intensitas emisi karbon i pada tahun t 

Profitabilitasit = Profitabilitas (ROA) perusahaan i pada tahun t 

SIZEit = Ukuran Perusahaan (SIZE) perusahaan i pada tahun t 

VALUEit = Nilai Perusahaan (VALUE) perusahaan i pada tahun t 

e = Error term 

3.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2021) uji koefisien determinasi dapat dilihat melalui nilai 

R-square yang terdapat dalam tabel Model Summary. Uji ini bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa tingkat kontribusi variabel bebas menggambarkan 

setiap perubahan pada variabel terikat pada suatu model regresi. Nilai 

koefisien determinasi berada dalam rentang 0 hingga 1. Jika nilainya 

mendekati 1, hal ini memberikan indikasi jika variabel bebas mampu 

menjelaskan hampir seluruh informasi yang dapat dipakai untuk 

memperhitungkan nilai variabel bebas. Sebaliknya, nilai determinasi 

mendekati 0, bisa dikatakan variabel bebas hanya memberikan peran yang 

terbatas dalam menjelaskan variabel. 

3.5.3 Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali (2021), uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial atau individual antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 

atau probabilitas sebesar 0,05 atau 5% variabel bebas dapat dikatakan cukup 

berpengaruh secara parsial dengan signifikansi yang tinggi secara parsial 

terhadap variabel terikat, nilai signifikansi tersebut sebesar t < 0,05; 

begitupun sebaliknya, apabila nilai signifikansi t > 0,05, variabel bebas 

VALUEit=a + β1[Intensitas emisiit] + β2[Profitabilitasit] + β3[SIZEit] + e 
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diartikan tidak cukup berpengaruh secara parsial dengan signifikansi yang 

tinggi secara parsial terhadap variabel terikat. 

3.5.4 F (Kelayakan Model) 

Uji ini bertujuan untuk menilai apakah model regresi yang diterapkan dalam 

penelitian dapat dianggap layak atau tidak. Uji F atau Uji kelayakan model 

pada analisis ini digunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Jika 

nilai signifikansi F dari uji kelayakan ini lebih kecil atau di bawah 0,05, 

maka dapat diartikan bahwa variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi F 

dari uji kelayakan pada penelitian lebih besar atau di atas 0,05, maka 

variabel bebas tidak cukup berpengaruh dengan signifikansi yang tinggi 

terhadap variabel terikat. 



 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan pada penelitian mengenai 

pengaruh intensitas emisi karbon dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

pada sektor energi di Indonesia tahun periode 2021–2024. Dengan total 168 

data observasi dari 42 perusahaan perusahaan sektor energi untuk tahun amatan 

empat tahun, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intensitas Emisi Karbon berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas emisi karbon 

yang dihasilkan perusahaan, semakin rendah penilaian pasar terhadap nilai 

perusahaan tersebut. Arah negatif ini mencerminkan bahwa investor mulai 

mempertimbangkan risiko lingkungan dalam keputusan investasinya. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dan meningkatkan 

kepercayaan investor, khususnya pada sektor energi yang rentan terhadap 

fluktuasi harga komoditas global.
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3. Intensitas Emisi Karbon, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

sebagai Variabel Kontrol secara Simultan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa intensitas emisi karbon, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor energi di Indonesia. 

Temuan ini menegaskan bahwa kinerja keuangan, kinerja lingkungan, dan 

karakteristik perusahaan secara bersama-sama berperan dalam membentuk 

nilai perusahaan sektor energi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Tentu terdapat keterbatasan pada penelitian ini, berikut adalah beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan bagi penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Periode penelitian terbatas pada tahun 2021–2024, yang merupakan masa 

transisi implementasi kebijakan perdagangan karbon di Indonesia. Kondisi 

ini menyebabkan dampak regulasi terhadap laporan keuangan dan nilai 

perusahaan belum sepenuhnya tercermin. 

2. Objek dan data penelitian hanya diambil dari perusahaan sektor energi, 

dengan demikian hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi untuk 

seluruh perusahaan di Indonesia, khususnya pada sektor industri lain yang 

memiliki karakteristik operasional, risiko lingkungan, dan struktur pasar 

yang berbeda. 

3. Variabel independen yang digunakan masih terbatas, sehingga faktor-faktor 

lain yang berpotensi mempengaruhi nilai perusahaan, seperti leverage, 

efisiensi operasional, risiko lingkungan, maupun mekanisme tata kelola 

perusahaan belum diikutsertakan dalam model. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah dijelaskan, beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

1) Disarankan untuk memperpanjang periode penelitian atau 

menggunakan rentang waktu sebelum dan sesudah implementasi 

kebijakan perdagangan karbon. 
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2) Penelitian mendatang sebaiknya memperluas variabel penelitian, seperti 

kualitas pengungkapan lingkungan, ukuran perusahaan, leverage, 

maupun risiko lingkungan untuk memberikan analisis yang lebih 

komprehensif. 

3) Penggunaan metode pengukuran pengungkapan emisi karbon yang lebih 

mendalam (misalnya GRI 305 secara penuh atau berbasis content 

analysis) dapat dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya untuk 

melengkapi analisis kinerja lingkungan perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

1) Perusahaan sektor energi diharapkan meningkatkan kualitas dan 

transparansi pengungkapan emisi karbon, tidak berfokus hanya untuk 

memenuhi regulasi saja, tetapi memperhatikan bagaimana menciptakan 

sinyal positif kepada investor mengenai komitmen keberlanjutan jangka 

panjang dan menciptakan legitimasi yang baik dengan masyarakat. 

2) Perusahaan perlu memperkuat strategi keberlanjutan, terutama dalam 

menghadapi implementasi penuh mekanisme bursa karbon nasional, 

sehingga dapat meminimalkan risiko finansial dan memaksimalkan 

peluang dari perdagangan karbon. 

3. Bagi Investor dan Regulator 

1) Investor perlu mempertimbangkan risiko lingkungan dan keberlanjutan 

secara lebih serius karena isu emisi karbon akan semakin relevan seiring 

dengan meningkatnya regulasi dan tuntutan global terhadap transisi 

energi bersih. 

2) Regulator diharapkan terus meningkatkan konsistensi dan standar 

pengungkapan emisi karbon agar informasi yang disajikan perusahaan 

lebih terstruktur, komparatif, dan dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yang lebih informatif. 
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